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Apa Itu Kanker Serviks, Kenali 5 Gejala yang
Ditimbulkan

Prolite — Apa itu kanker serviks? Mungkis nama kanker ini
sudah tidak asing lagi ditelinga semua orang, penyakit yang

memiliki kedudukan kedua terbanyak yang dapat terkena penyakit
ini.

Kanker serviks adalah kanker yang tumbuh pada sel-sel di leher
rahim (serviks), bagian bawah rahim yang terhubung ke
vagina. Kanker ini umumnya disebabkan oleh infeksi virus HPV
(Human Papillomavirus) vyang ditularkan melalui hubungan
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seksual.

Oleh karena itu Pemerintah Indonesia terus berupaya mencari
langkah strategis dalam perang melawan kanker ini.

Dilansir laman resmi Kementerian Kesehatan (Kemenkes), setiap
tahun, tercatat sekitar kasus baru, dan 70 persen diantaranya
baru terdeteksi saat sudah masuk stadium lanjut.

Untuk 1itu, pemerintah melalui Ulangkah terbarunya akan
memperluas program vaksinasi HPV ke kelompok perempuan dewasa
usia 20-25 tahun mulai tahun 2027. Rencananya vaksin ini akan
diberikan secara gratis.

Awalnya program ini menyasar pada anak perempuan kelas 5 dan 6
SD yang dilakukan secara bertahap sejak 2016-2022 dengan
jangkauan di 132 kabupaten/kota. Kelompok usia ini dipilih
karena tubuh mereka lebih responsif dalam membentuk antibodi
dan memberikan perlindungan optimal sebelum terpapar virus
HPV.

Setelah dilakukan bertahap, akhirnya pada tahun 2023 vaksinasi
HPV resmi menjadi program imunisasi nasional. Kini, pemerintah
bersiap untuk melangkah lebih jauh dengan menyasar perempuan
yang belum sempat mendapatkan vaksin sebelumnya.

Tantangan selanjutnya adalah memastikan bahwa masyarakat,
khususnya perempuan dewasa, sadar akan pentingnya vaksinasi
HPV. Pemerintah sadar bahwa perlu lebih dari sekadar
penyediaan vaksin untuk membuat program ini berhasil.

Diperlukan kerja sama semua pihak, mulai dari petugas
kesehatan, lembaga pendidikan, komunitas, hingga media untuk
terus menyuarakan pentingnya vaksinasi HPV sebagai langkah
pencegahan kanker serviks.
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Alodokter

Sebagai informasi berikut bebera faktor yang dapat



meningkatkan risiko terserang kanker ini:

» Sistem kekebalan tubuh yang lemah.

» Riwayat keluarga dengan kanker serviks.
 Berhubungan seksual di usia muda.
 Berganti-ganti pasangan seksual.

Terdapat beberapa gejala seseorang terkena kanker ini seperti:

1.

Pendarahan vagina yang tidak normal:Pendarahan setelah
berhubungan seksual, di antara siklus menstruasi, atau
setelah menopause.

. Keputihan yang tidak biasa:Keputihan yang berlebihan,

berwarna, atau berbau menyengat.

. Nyeri panggul atau punggung bagian bawah:Nyeri yang

tidak hilang dan bisa semakin parah.

. Nyeri saat berhubungan seksual:Terasa sakit atau tidak

nyaman saat berhubungan intim.

. Kelelahan dan penurunan berat badan:Gejala umum yang

bisa terjadi pada berbagai jenis kanker.

Jika anda mengalami ciri-ciri seperti diatas segera periksakan
kedokter untuk mendapatkan pengobatan lebih lanjut.
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Penemuan 1 Kasus Cacar Monyet di Bandung , Kondisi
Pasien Belum Diketahuil

BANDUNG, Prolite — Kasus cacar monyet atau monkeypax sekarang
ditemukan di Bandung, setelah sebelumnya sebanyak 17 pasien
terjangkit di DKI Jakarta.

Jumlah kasus mengalami penambahan dari laporan per 27 Oktober
2023 mencapai 17 kasus yang seluruhnya berasal dari DKI
Jakarta.

Untuk pasien yang ditemukan di bandung hingga kini belum dapat
di konfirmasi lebih lanjut perihak kondisi setelah terjangkit
virus cacar monyet.

Bahkan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) tidak mengonfirmasi
lebih lanjut perihal kondisi pasien maupun lokasi spesifik
dari temuan kasus di Bandung.
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Cacar monyet adalah penyakit zoonosis langka yang disebabkan
oleh infeksi virus monkeypox. Virus ini termasuk dalam genus
Orthopoxvirus dalam famili Poxviridae. Genus Orthopoxvirus
juga termasuk virus variola (penyebab cacar), virus vaccinia
(digunakan dalam vaksin cacar), dan virus cacar sapi.

Dalam kasus ini antara monkeypox dan cacar air memiliki
kesamaan kondisi penderitanya.

Untuk penularan dari hewan ke manusia bisa terjadi lewat
gigitan hewan, kontak langsung dengan atau kulit hewan, atau
menyentuh benda yang terkontaminasi virus.

Meski gejala yang di timbukan sama seperti penyakit Llain
seperti cacar air dan herpes namun untuk virus monkeypox bisa
di bedakan juga.

Hingga saat ini, belum ada obat monkeypox secara spesifik.
Pasalnya, kondisi ini dapat pulih dengan sendirinya dalam 2-4
minggu.

Namun, beberapa negara menggunakan tecovirimat sebagai cara
mengobati cacar monyet. Obat ini bekerja dengan menghambat
virus monkeypox berkembang biak dan menyebar ke orang lain.

Selama mengalami gejala cacar monyet, pengidap disarankan
untuk memaksimalkan waktu istirahat, mencukupi kebutuhan
cairan dan nutrisi serta menjaga pola makan sehat.

Pengidap cacar monyet juga disarankan melakukan karantina
mandiri dan tidak keluar rumah untuk meminimalisir penyebaran.

Dinas Kesehatan Jawa Barat meminta kepada seluruh warga Jawa
Barat untuk tetap menjaga kesehatan jika menemukan gejala-
gejala monkeypox segera periksakan ke rumah sakit terdekat.



